BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Legenda Dewi Bungur Sari, Opat Jawara paledang, dan Buyut Kunta
Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara merupakan cerita rakyat yang hidup di
Masyarakat Ujunberung. Legenda Déwi Bungur Sari, Opat Jawara paléedang, dan
Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara dikatagorikan sebagai
legenda. Pengkatagorian tersebut berdasarkan ciri-ciri dalam Legenda Deéwi
Bungur Sari, Opat Jawara paledang, dan Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut
Kunta Palasara, baik itu dalam hal alur, tokoh, maupun latarnya serta penerimaan
masyarakat terhadap cerita tersebut. berdasarkan hasil analisis, diperoleh

kesimpulan.

a. Struktur Cerita

Struktur cerita Legenda Dewi Bungur Sari, Opat Jawara palédang, dan
Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara dari tiga legenda dalam
segi alur, tampak bahwa yang menggerakkan cerita yang satu dengan yang
lainnya berbeda-beda. Hal ini tampak pada legeda Legenda Déwi Bungur Sari
karna peperangan yang mengakibatkan suami Déwi Bungur Sari meninggal.
Sedangkan dalam Legenda Opat Jawara paledang karna kecantikan yang di
mikiki oleh Déwi Bungur Sari yang mengundang para lelaki untuk meminangnya.

Dan dalam Legenda Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara sikap
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Radén Anggadireja yang takuta akan kekutan kerajan Mataram dan tidak

mengharapkan peperangan dengan Mataram ada.

Dari segi tokoh, Legenda Deéwi Bungur Sari, Opat Jawara palédang, dan
Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara  umumnya ditokohi

manusia biasa.

Dari segi latar, latar yang terdapat dalam Legenda Déwi Bungur Sari, Opat
Jawara paledang, dan Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara
tersebut dibedakan menjadi latar tempat dan latar waktu. Latar temapat pada cerita
ini banyak digambarkan di daerah berlangsungnya cerita yaitu seperti di hutan

perkampungan

Latar waktu ada yang disebutkan frase jaman dulu dan sebagian lagi tidak
jelah kapan terjadinya yang pati pada jaman lampau penyebutan latar waktu yang
tidak eksplisit itu tampaknya digunakan pencerita untuk menegaskan bahwa ini

terjadi pada zaman dahulu.

b. Konteks Penceritaan

Konteks Penceritaan meliputi penutur cerita, kesempatan bercerita, tujuan
bercerita, dan hubungan cerita dengan lingkungannya. Penutur cerita adalah orang
yang dilahirkan dan dibesarkan di Kecamatan Ujuberung Kota Bandung. Penutur
cerita kebanyakan mengetahui cerita dari keturunannya, baik bapaknya atau siapa

saja yang masih mempunyai kekerabatan keluarga.
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Kesempatan bercerita, biasanya dalam waktu yang tidak terikat. Artinya,
tidak ada waktu khusus, penutur dapat dengan bebas menceritakan Legenda Dewi
Bungur Sari, Opat Jawara paléedang, dan Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut

Kunta Palasara kapan pun saja. Tidak ada larangan untuk menceritakan.

Tujuan bercerita secara umum adalah agar tidak musnah apabila para
penutur telah tiada, sehingga cerita ini dituturkan kepada siapa saja yang ingin
mengetahui, ataupun kepada penerus dari keturunannya, serta agar anak cucunya
mengetahui asal-usul Legenda Dewi Bungur Sari, Opat Jawara palédang, dan

Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara.

Hubungan cerita dengan lingkungannya umumnya masyarakat
Ujungberung dan sekitarnya mempercayai apabila nama-nama tempat yang
tergambar dalam cerita benar adanya dan serta tempat-tempat yang dikeramatkan

di jaga sampai saat ini.

c. Proses Penciptaan

Proses penciptaan Legenda Dewi Bungur Sari, Opat Jawara palédang,
dan Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara pada umumnya
didasari oleh skema yang dimiliki para penutur. Skema itu diperoleh melalui
tuturan cerita tersebut dari generasi sebelumnya. Hal ini dikarenakan generasi
sebelumnya selalu memperingatkan kepada anak cucu. Kemudian didengarlah
cerita tentang Legenda Deéwi Bungur Sari, Opat Jawara palédang, dan Buyut
Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara , yang sampai akhirnya mendasar

dari pembendaharaan memori para penutur.
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d. Fungsi

Melalui cerita ini masyarakat Ujuberung mempercayai keberadaan
Legenda Dewi Bungur Sari, Opat Jawara palédang, dan Buyut Kunta
Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara , hal itu ditandai dengan adanya nama-
nama tempat yang berada di wilayah Ujungberung. fungsi lain Legenda Dewi
Bungur Sari, Opat Jawara paledang, dan Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut

Kunta Palasara adalah sebagai sistem proyeksi, alat pendidikan dan hiburan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini mengajukan
beberapan saran. Saran-saran tersebut diantaranya sebagai berikut.

Pertama, saat ini informasi mengenai Legenda Dewi Bungur Sari, Opat
Jawara paledang, dan Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara di
masyarakat Ujungberung sudang jarang yang menceritakan cerita tersebut secara
utuh, karena pada hari lebaran tergantikan akan pembagian THR yang sering di
lakukan dan banyaknya pendatang yang masuk ke wilayang Ujungberung. Oleh
karena itu, penelitian Legenda Déwi Bungur Sari, Opat Jawara palédang, dan
Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara dapat dijadikan sebagai
dorongan terhadap munculnya penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan
Legenda Dewi Bungur Sari, Opat Jawara palédang, dan Buyut Kunta
Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara, khususnya di daerah-daerah yang

belum terekspose sebelumnya, sehingga informasi mengenai cerita rakyat yang
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saling berkaitan dapat lebih kaya dan beragam sesuai dengan daerah masing-
masing.

Kedua, hasil penelitian Legenda Deéewi Bungur Sari, Opat Jawara
palédang, dan Buyut Kunta Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara dapat
dijadikan sebagai dokumentasi sekaligus inventarisasi cerita, yang akan tetap
terjaga sapai kapanpun sehingga anak cucu kita akan tetap mengetahu tentang
Legenda Dewi Bungur Sari, Opat Jawara paledang, dan Buyut Kunta
Manglayang jeung Buyut Kunta Palasara. Dengan demikian, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai upaya pelestarian cerita sebelum benar-benar hilang atau punah

untuk kemudian dapat diteruskan atau dipelajari oleh generasi-generasi.
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